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Abstrak

Perusahaan Digital Marketing Agency adalah perusahaan yang menyediakan jasa untuk mempromosikan
sebuah produk maupun brand tertentu melalui media internet seperti Instagram, facebook, youtube, atau
media social lainnya, dan_digital marketing agency dapat menganalisis_terhadap permasalahan dan
memberikan solusi terhad ti saat ini, para pekerja di
perusahaan digital marke arenakan perusahaan di
haruskan mengikuti atura a dari rumah atau biasa di
sebut work form home. dari kinerja pekerja di
perusahaan Digital Marke enggunakan fasilitas yang
di sediakan oleh perusaha pat mengunakan fasilitas
seadanya yang ada di rumah mereka. Darl cara, perusahaan digital marketing agency,
membutuhkan solusi dari permasalahaan tersebut menciptakan ruang kerja yang efisien, untuk hasil
kerja yang maksimal, seperti yang di harapkan konsumen. Area kerja yang ergonomis dengan ukuran yang
sesuai untuk kenyamanan bekerja dapat meningkatkan kualitas hasil kerja. Dengan adanya keterbatasan area
kerja yang ada dirumah pekerja digital marketing agency, oleh sebab itu di butuhkannya perancangan sebuah
digital working pod den ja yang nyaman dan dilengkapi itur seperti pencahayaan,
sirkulasi udara yang baik, suara, dan terminal support perangkat digital
seperti komputer maup pkan dengan adal working pod ini, dapat
meningkatkan hasil kerja erusahaan digital, rikan hasil terbaik untuk
konsumen.

Kata Kunci : Perusahaaan od, Area Bekerja,

Abstract

Digital Marketing re companies that omote a particular product
or brand through internet agram, Faceboo r social media, and digital
marketing agencies can anal ide solutio owever, during a pandemic
like today, workers in digital m home, because companies
are required to follow governm om home or commonly known
as work from home. The impac ance of workers in the Digital
Marketing Agency company becaus rovided by the company to support
jobs and workers can only use the mal om the results of the interview, digital
marketing agency companies need a solutio eating an efficient workspace for maximum
work results, as expected by consumers. An ergonomic work area with the right size for comfortable work can
improve the quality of work. Due to the limitations of the work area in the homes of digital marketing agency
workers, it is, therefore, necessary to design a digital working pod with a comfortable work area and equipped with
features such as lighting, good air circulation, sound absorbers, and electrical terminals to support the device
digital, such as computers or laptops. It is hoped that designing this working pod, can improve the work results of
workers in digital companies, and can provide the best results for consumers.

Keywords: Digital Company, Working Pod, Working Area, Workers.

1. Pendahuluan
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Pandemi Covid-19 terjadi pada awal tahun 2020, semua aktivitas apapun harus dihentikan saat itu juga, untuk
menghindari kerumunan agar angka yang terpapar virus tidak meningkat pesat. Salah satu aktivitas yang tidak
boleh beroperasi yaitu kegiatan bekerja dikantor, para pekerja pun diharuskan bekerja dirumah masing-masing,
banyak penyesuaian yang harus dilakukan karena pademi ini. Penurunan Kinerja dari pekerja pada perusahaan-
perusahaan yang terdampak pandemi ini sangat banyak, karena belum terbiasa dengan kondisi seperti saat ini.
Tetapi ada juga beberapa perusahaan yang dapat berinovasi walaupun terdampak dengan pandemi ini, dengan
cara menyediakan fasilitas kepada karyawannya sebuah working pod.

Working pod merupakan sebuah ruangan khusus yang memiliki meja dan kursi yang biasanya di fungsikan untuk
melakukan aktivitas seperti meeting, digital working, briefing dan lain-lain. Working Pod dapat di temukan
dengan mudah di tempat umum seperti co — working space, perpustakaan, kantor, dan lain-lain. Pada umumnya
working pod sendiri hanya di aplikasikan pada ruangan yang cukup luas, dan biasanya di bagi-bagi perblok, di
karenakan fungsi worki i iri di fungsikan yang utam engguna nyaman berada di
dalam ruangan, tanpa i ruangan yang fokus untuk
melakukan banyak keg pod menyesuaikan dengan
antropometri tubuh ma ikasikan pada working pod
sendiri menyesuaikan d h manusia berbagai negara,
kita jabarkan semisalny i dimensi 45 — 50 cm untuk
tinggi, dan meja 75 — 80 cm sesuai kebutuhan u
Dengan merancang sebuah working pod ini segment angat luas dapat digunakan perusahaan dibidang apapun,
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi perusahaan tertentu. Yang tujuannya memfasilitasi karyawan pada
perusahaan tersebut untuk efisiensi melakukan aktivitas digital working maupun kegiatan meeting video
konferensi dengan perusahaan dan client.

Working pod ini sudah
untuk melakukan akti
pandemi seperti saat ini
di rumah masing — masi
perusahaan di masa pan
dan lain-lain. Faktor ut
yang biasa di lakukan s
yang tersedia di rumah,
Itulah yang menjadi fak
tetap membayar biaya
kerugian yang sangat bes
Dengan merancang digital
bidang digital marketing age
dengan adanya rancangan ini p
efisiensi pekerjaan dan dapat me

i gunakan semua kalangan
pekerjaan, tetapi di masa
uskan karyawannya bekerja
banyak sekali dampak bagi
awan perusahaan, Ekonomi,
rumah, efisiensi pekerjaan
pendukung seperti di kantor
dengan area yang tersedia.
demi, dan perusahaan harus
tersebut, ini menyebabkan

kasi dan menjadi trend,
erhubungan dengan
ahaan digital yang ter
h kita kenal yaitu wo
, Seperti menurunnya
nakan karyawan di
run, di karenakan ti

U perusahaan yang bergerak di
ggunakan perangkat digital, dan
orking pod kepada karyawan untuk
ncangan ini akan di sesuaikan dengan
kebutuhan yang sebuah perusahaan but rmasalahan diatas, penulis akan merancang
sebuah produk digital working pod yang memiliki Ti mbience lampu ruangan yang dapat di sesuaikan dengan
pengguna, memiliki terminal kelistrikan, dan area bekerja yang ergonomis yang nyaman, dengan karakteristik
desain yang di sesuaikan dengan perusahaan.

2. Metode Penelitian
Dalam perancangan Working Pod ini pada pendekatan penelitian penulis menggunakan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif. Menurut Sugiyono (2009:15) penelitian kealitatid adalah suatu metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme, yang dipergunakan untuk meneliti pada kondisi sebuah objek yang
alamiah dimana peneliti adalah instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive,
teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan kepada makna dari pada generalisasi. Dalam metode ini dilakukan :
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Melakukan wawancara terhadap pekerja dibidang digital yang terdampak WFH, yang membutuhkan area
kerja yang privasi untuk menghindari gangguan yang ada dirumah;

Menggunakan landasan teoritik berdasakan data literature sebagai fakta dan gambaran umun untuk
melengkapi data pada penelitian ini.

Teknik Pengumpulan data

Dalam melengkapi data pada laporan berdarsarkan penelitian yang penulis kaji. Tujuan dari penelitian

yaitu mendapatkan data berdasarkan langkah yang ter arah dengan menggunakan teknik pengumpulan data.
Berikut merupakan penjelasan yang penulis gunakan untuk mendapatkan data — data untuk penelitian :

a.

Analisis Aspek Desai
analisis aspek desain p
dan aspek visual.
1) Aspek Fungsi

Hasil dan Pembahas

Kuisioner
Dalam pengumpul iti_melakukan wawancara isi pada beberapa user yang
bekerja dibidang di inj asi dan data empiric pada
penelitian yang di

Observasi terencan
Observasi dilakuk
fasilitas kebutuhan pengguna yang
melakukan kegiatan bekerja di kantor. Tujuan
yang terjadi pada pengguna tersebut.

digital di masa pandemi,
eglatan yang dilakukan oleh pengguna saat
melakukan observasi adalah untuk mengetahui realita

Studi literatur
Studi literatur merupakan
kelengkapan penul
dengan penelitian

engumpulan data sekunder yang digunakan penulis untuk memenuhi
dasarkan artikel, jurn eratur yang berhubungan

menggunakan anali ek fungsi, aspek ergonomi,

Kebutuhan pada pek

penulis dapatkan, kebu

permasalahan tidak adan

rumah.

Maka dari itu aspek fungsi pad

dirumah pada saat pandemic.

Aspek fungsi yang utama pada perancangan Working Pod ini diantaranya:

a.  Working Pod ini dapat digunakan untuk melakukan kegiatan bekerja

b.  Working Pod ini juga dapat digunakan saat membutuhkan ketenangan karena ruangan pada working pod
ini kedap akan suara dari luar.

¢.  Working Pod ini memiliki fitur berupa tempat penyimpanan, pencahayaan ruangan dengan LED, yang
dapat diatur tinggkat kecerahannya, memiliki beberapa socket kelistrikan.

d. Meja dapat digunakan untuk mengerjakan tugas ataupun bekerja dengan dimensi ergonomis yang sesuai
dengan standar supaya pengguna merasa nyaman saat menggunakan meja tersebut

e. Meja dapat digunakan untuk aktivitas makan, sesuai dengan dimensi standar ergonomis

f.  Meja memiliki fitur tambahan berupa tempat penyimpanan untuk menyimpan alat tulis, buku, dan
peralatan pengguna yang berukuran kecil hingga sedang dan fitur tambahan wiring system soket

euai dengan data survei yang
ifitas bekerja dirumah memiliki
ari gangguan aktifitas yang ada di

a agar dapat menunjang aktifitas bekerja
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kelistrikan yang tertutup sehingga dapat meminimalisir kabel yang terlihat kurang rapih

Keputusan Perancangan pada aspek fungsi,
Berdasarkan analisis komparasi ergonomic diatas, maka keputusan perancangan pada working pod ini

menggunakan area kerja ergonomis dengan tinggi meja kerja 75cm dan lebar 70cm — 100cm, dan
menggunakan kursi dengan tinggi 45 cm, penempatan area penyimpanan berada diatas, ditujukan untuk ke-
leluasaan area gerak kaki saat melakukan kegiatan bekerja.

2) Aspek Ergonomi
Konsep perancangan pada working pod ini, aspek ergonomic merupakan aspek utama yang akan

diaplikasikan pada project perancangan ini, karena ergonomi dari suatu produk yang dirancang, sangat
emiliki dimensi tersendiri.

berpengeraruh pad 0sisi ma

Gambar 1 Posisi Duduk Netral
(Sumber: Jurnal, 2014)
ngurangi jumlah stres pada

Posisi duduk d ebagai “posisi duduk net

otot.

a. Posisi pergela sejajar.
b. Tidak ada post
¢. Mudah dijangk

Nezutenl

Menata peralatan kerja disekitar meja kerja sehingga meminimalisir jarak jangkauan. Lalu ruang kerja dibagi
dengan 3 zona:

a. Zona Utama — Jarak dari siku ke tangan.

b. Zona Sekunder — dalam jangkauan lengan.

¢. Zona Referensi — Jangkauan Luar Lengan.

Reference
Zone

Secondary
work zone

Prirnary
work zone
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Gambar 3 Posisi Peletakan Barang Pada Meja Kerja
(Sumber: Shafford,2014)

Keputusan Peran onomi,
Berdasarkan analis

working pod com
terdapat fitur seper

ang akan dirancang adalah
nya area penyimpanan dan
neksi internet.

3) Aspek Visual

Konsep perancangan pada working pod me sep Japanese style. Gaya desain dari Japanese style
ini dipilih karena konsep ini termasuk pada trend'@eya furniture tahun 2021, dengan karakteristik visual yang
natural dengan perpaduan warna yang hangat seperti natural wood texture dapat dikombinasikan dengan
warna primer. Dari segi bentuk konsep ini cenderung menggunakan garis-garis yang tegas, dan dapat
beradaptasi dengan furniture apapun.

visual,
iatas, maka perancan

a yaitu suasana ruan
n konsep ini juga m

Keputusan Peran
Berdasarkan analis

karena sesuai yang
di dinding yang m
dirumah pengguna.

akan menggunakan konsep
terdapat hambalan” terbuka
ngan furnitur lain yang ada

Hipotesa Desain

SWOT (Strength, nity, Trearth)

Uraian Strength, We
Strength Perancanga
yang privasi dengan
fentilation fan, socket ele
Wakness Produk working
terbatas

Opportunity Produk ini dirancang de e, sehingga ambience ruangan membuat user
betah untuk waktu yang lama bekerja di dalam ruangan working pod ini.

Treath Produk ini memiliki bobot yang lumayan berat dan sulit untuk di pindahkan, membutuhkan beberapa
orang untuk membantu memindahkan produk ini, dan tidak dapat dibongkar pasang.

han penguna yaitu area kerja
itur-fitur seperti pencahayaan,
sung konsep Japanese stlye.

1 orang karena area ruangan yang

5W1H

Uraian produk Apa (What) yang akan dirancang, Siapa (Who) target user yang disasar, dimana (Where) dan
dalam lingkungan yang seperti apa produk tersebut digunakan, pada saat seperti apa (When) produk tersebut
dioperasikan, paparkan juga alas an mengapa (Why) produk tersebut dirancang serta bagaimana (How)
produk tersebut beroperasi atau dioperasikan.
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What Working pod ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan user dalam kegiatan bekerja yang privasi, serta
menghindari dari gangguan suara dan aktifitas lain yang ada dirumah pada saat WFH (work from home).
Who Target pengguna pada peracangan working pod ini, yaitu pekerja dibidang digital yang sudah
berkeluarga, dan terdampak pandemic sehinggah harus dipekerjakan dirumah.

Where Penempatan produk ini di area rumah yang memiliki space kosong minimum 1x1.6 meter.

When Produk ini digunakan saat melakukan pekerjaan dirumah, dan pada saat terlalu banyak gangguan dari
aktifitas keluarga yang ada didalam rumah sehingga membutuhkan area kerja yang lebih privasi.

Why Produk ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan menyediakan area kerja yang pri-
vasi dan membutuhkan ketenangan sehingga pekerjaan lebih efektif tanpa adanya gangguan suara dan lain-
lain.

How Produk ini dapat dipergunakan dengan mudah karena semiotika pada perancangan working pod ini
mudah dipahami dagi.segi i

Term Of Referen
T.0O.R adalah acua
Batasan Desain da

sain, Pertimbangan Desain,

Kebutuhan Desain

- Pengguna membutuhkan area kerja yang
melakukan kegitan bekerja.

- Pada perancangan ini dibutuhkan juga fitur — fitur untuk menunjang aktifitas pengguna seperti pencaha-
yaan, sirkulasi udara, socket elektrik, dan ruangan yang kedap akan suara.

nomis, dari segi kenyamanan dan area jangkauan saat

Pertimbangan De
- Dimensi pada
- Perancangan p

ikan dengan ukuran nomis
n terhadap pengguna i area kerja privasi di area

i mengunakan warn ral dan warna primer untuk
an, dan konsep prod ese style.

Batasan Desain

- Produk workin nsep Japanes

- Produk yang dir rja yang ideal.

- Menyesuaikan de aat di produksi.

- Terdapat fitur-fitur lation fan, meja dan kursi, storage
penyimpananan perala

Deskripsi Produk

- Produk dengan konsep Japanese style

- Digunakan saat ingin area kerja yang lebih privasi

- Memiliki ambience ruangan yang nyaman, karena adanya support pencahayaan yang dapat diatur tingkat
kecerahannya.

- Memiliki ventilation fan, agar sirkulasi udara di dalam ruangan pod lebih baik

- Memiliki beberapa socket electrical, untuk support beberapa perangkat digital seperti laptop, maupun
kabel RJ45 untuk koneksi internet.

- Memiliki kursi dan meja yang ergonomis.

- Dan terdapat storage penyimpanan untuk dokumen penting maupun peralatan bekerja

KONSEP PERANCANGAN
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Mind Map

Mind Mapping

Terdapat Meja
Area bekerja yang nyaman Tinggi Meja 75 cm
Terhindar dari gangguan suara P220cm:L120 cm : T 220 cm
Video Conference
Bekerja dengan mengunakan Laptop ’ Blockboard
Ergonomis Blockboard Melamin

atau komputer F 1
ungsi o
g Wl Pod Material  HPL
Penggunc or |ng (0] Kaca )
K Fit Accoustic foam

Pekerja yang sudah berkeleuarga onsep Ity
Pekerjaan digital Menmniliki Socket Kelistrikan

Japanese Style Cahaya yang dapat diatur/ terang redup

Warna Natural Memiliki peredam suara

sirkulasi udara yang baik
tersedia area penyimpanan

b4

Gambar 4 Mind Mapping
(Sumber: Data penulis, 2021)

Image Board

Gambar 5 Image Board

(Sumber: Data penulis, 2021)

Mood Board
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Mood Board

Image Chart

Positioning Product

. Warna Natural
Primer

Curve

:

Ga art
(Sumber : Data penulis, 2021)

PROSES PERANCANGAN
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Flow Activity
Tahap 1 .
Masuk kedalam area working pod
Tahap 2 ) ]
Meletakan peralatan bekerja, seperti laptop, dll
Tahap 3 ] )
Menyalakan lampu ruangan di dalam working pod
Tahap 4
Menyalakan blower ruangan
Tahap
Tahap
Tahap 7 .
Menutup pintu

Tahap 8 o

Duduk dan produk siap di

1 Tabel Flow Activi
r : Data Penulis, 202

Peletakan L

Pintu

Ornamen Dinding coustic Panel

Tabel 2 Tabel Kebutuhan Desain
(Sumber: Data penulis 2021)

SKETSA ALTERNATIF
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- Pemilihan Shclf

Pemilihan Pintu Geser

{(Mullion Door)
Gambar 8 Sketsa Alternatif 1
ber : Data penulis, 20

ilihan Top Table

Pondasi sza

=

I/ P Drawer

Gambar 9 Sketsa Alternatif 2
(Sumber: Data Penulis, 2021)
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ber: Data Penulis, 20
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SKETSA FINAL
3D Desain

Quite Fan

POLC Film
r-- =

—

edium Brown Ash HPL

S’IJIA) Dour

Drawer

Gambar 11 Sketsa Final Design 3D
(Sumber: Data penulis, 2021)
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Sketsa Micro

i 0| Ergaemic Desk

12 Gambar Detail Skets
mber: Data Penulis, 20

220.00 cm

Gambar 13 Gambar Kerja
(Sumber: Data Penulis, 2021)
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Hasil Produk
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4. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi pekerja dibidang digital yang diharuskan bekerja dirumah, dan tidak
memiliki area kerja privasi sehingga efektifitas dalam melakukan kegiatan bekerja kurang efektif. Selain itu juga
kebanyakan pekerja ya uarga dan memiliki anak, pa i semua kegiatan dilakukan
dirumah, banyak juga p kan bekerja di rumah work form home.
Oleh sebab itu diperluk g pod yang dapat me ekerja dibidang digital yang
sudah berkeluarga dan erja yang privasi, yal alam perancangan ini yaitu
untuk memberikan ken n terpenuhnya kebut ektifitas bekerja, untuk kali
ini penulis merancang ing pod yang dapat ah, dengan area kerja yang
ergonomis, kebutuhan u ntuk efektifitas beke a pencahayaan, soket listrik,
Ventilation Fan, Meja ngan working pod ience yang nyaman, karena
penulis mengusung ko ang memberikan elakukan kegiatan bekerja
tanpa gangguan apapun an.
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